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SUMMARY

GRACE IDA R.NAINGGOLAN. Financial Feasibility Analysis For Plasma Of
Palm Oil Replanting With Farmer Savings Schame at Budi Asih Village Pulau
Rimau District Banyuasin Regency (Supervised by MIRZA ANTONI).

This Study discusses Financial Feasibility Analysis For Plasma Of Palm Qil
Replanting With Farmer Savings Schame at Budi Asih Village Pulau Rimau
District Banyuasin Regency. The objectives of this study are (1) to calculate the
length of repayment of plasma oil palm smallholders' loans provided by the nucleus
company in Budi Asih Village, Pulau Rimau district, Banyuasin Regency. (2) to
analyze the financial feasibility level of plasma oil palm plantation business in Budi
Asih Village Pulau Rimau district Banyuasin Regency (3) to calculate the amount
of savings that farmers must set aside to carry out oil palm replanting in Budi Asih
Village, Pulau Rimau Subdistrict, Banyuasin Regency. This reserch was conducted
at Budi Asih Village Pulau Rimau District Banyuasin Regency in October 2022.
The reserch method used was a survey method and a purposive sampling method.
The data used are primary and secondary data. The result of this are (1) Smallholder
oil palm farmers in Budi Asih Village are able to pay off the loan installments
provided by the nucleus company when the oil palm is 11 years old. (2) The plasma
oil palm plantation business in Budi Asih Village meets the financial feasibility
criteria, namely meeting the financial feasibility requirements. The NPV value of
Rp234,109,770 IRR of 34% Net B/C of 12 and Payback Period survived 6 years.
(3) The amount of savings that farmers must set aside to replant plasma oil palm
plantations in Budi Asih Village in the next period with a savings scheme and
BPDPKS funding assistance is IDR 173,398 / Ha / Month for 14 years and with a
savings scheme without BPDPKS funding assistance is IDR 322,211 /Ha /Month
for 14 years.

Keyword: farmer savings, financial feasibility, palm oil replanting, repayment



RINGKASAN

GRACE IDA R. NAINGGOLAN. Analisis Kelayakan Finansial
Peremajaan Sawit Plasma Dengan Skema Tabungan Petani Di Desa Budi Asih
Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh MIRZA
ANTONI).

Penelitian ini membahas tentang Analisis Finansial Peremajaan Kelapa Sawit
dengan Skema Tabungan petani di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau
Kabupaten Banyuasin. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menghitung lama
pengembalian pinjaman petani kelapa sawit plasma yang diberikan oleh perusahaan
inti di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. (2) untuk
menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha perkebunan kelapa sawit plasma di
Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin (3) untuk
menghitung besarnya tabungan yang harus disisinkan petani untuk melakukan
peremajaan kelapa sawit di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini dilakukan di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau
Kabupaten Banyuasin pada bulan Oktober 2022. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei dan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Petani kelapa sawit
plasma di Desa Budi Asih mampu melunasi cicilan pinjaman yang diberikan oleh
perusahaan inti pada saat kelapa sawit telah berumur 11 tahun, (2) Usaha
perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Budi Asih memenuhi kriteria kelayakan
finansial, yaitu memenuhi syarat kelayakan finansial. Nilai NPV sebesar
Rp234.109.770 IRR sebesar 34% Net B/C sebesar 12 dan Payback Period bertahan
selama 6 tahun. (3) Besarnya tabungan yang harus disisinkan petani untuk
peremajaan kebun kelapa sawit plasma di Desa Budi Asih pada periode berikutnya
dengan skema tabungan dan bantuan dana BPDPKS sebesar Rp173.398/Ha/Bulan
selama 14 tahun dan dengan skema tabungan tanpa bantuan dana BPDPKS sebesar
Rp322.211/Ha/Bulan selama 14 tahun.

Kata kunci: kelayakan finansial, pengembalian, peremajaan kelapa sawit, tabungan
petani
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secara strategis, industri minyak kelapa sawit sangat penting bagi
perekonomian Indonesia. Untuk alasan seperti penyediaan devisa, status lokomotif,
penggerak sektor ekonomi kerakyatan, penciptaan lapangan kerja, dan kemandirian
energi, maka dari itu sektor ini sangat penting bagi di Indonesia. Ekspansi
perkebunan kelapa sawit yang cepat di Indonesia merupakan salah satu indikator
dari revolusi yang sedang berlangsung dalam bisnis minyak kelapa sawit.
Meningkatnya permintaan dalam skala besar disebabkan oleh meningkatnya
popularitas minyak kelapa sawit. Dan pada saat ini, sudah ada perkebunan kelapa
sawit di 22 dari 34 provinsi di Indonesia. Beberapa perkebunan kelapa sawit
terbesar di dunia dapat ditemukan di pulau Kalimantan dan Sumatra, dengan lebih
dari 90% perkebunan kelapa sawit di Indonesia terletak dalam dua pulau tersebut,
dan 95% minyak sawit mentah (CPO) Indonesia juga diproduksi di dua pulau
tersebut (Purba, 2018).

Sebagai salah satu provinsi di Indonesia, Sumatera Selatan memiliki peran
penting dalam produksi kelapa sawit nasional. Pada tahun 2021, produksi provinsi
ini mencapai 4.388.731 ton, dengan luas lahan sebesar 1.215.476 ha. Oleh karena
itu, Provinsi Sumatera Selatan kini berada diposisi ketiga, sedangkan diatasnya ada
Provinsi Riau dan Provinsi Sumatera Utara. Dengan total produksi sebesar
10.270.149 ton, Provinsi Riau yang berada diposisi pertama, dengan mudah
melampaui semua daerah penghasil kelapa sawit lainnya. Provinsi Sumatera Utara
menguasai sekitar total 5.928.612 ton kelapa sawit, menempatkannya di posisi
kedua (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021).

Perkebunan kelapa sawit yang terletak di Sumatera Selatan telah terbagi
dibeberapa kabupaten, salah satunya Kabupaten Banyuasin. Menurut Badan Pusat
Statistika luas tanaman perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin tahun
2021 adalah27.536,00 ha dengan hasil produksi sebesar 52.985 ton. Tentunya
terdapat peningkatan luas perkebunan dimana tahun 2020 luas perkebunan kelapa

sawit di Kabupaten Banyuasin mencapai luas 21.007,32 ha.
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Di Indonesia, kelapa sawit ditanam di perkebunan dengan kepemilikan
perkebunan besar swasta, pemerintah, serta perkebunan rakyat. Kemitraan dengan
perusahaan besar swasta dan perkebunan milik pemerintah (inti-plasma)
merupakan praktik yang umum dilakukan dalam pengelolaan perkebunan kelapa
sawit. Menurut Kiswanto dkk. (2008), perkebunan besar negara menggunakan
kerangka kerja sama strategis yang disebut pola kemitraan untuk berkolaborasi
dengan cara yang mempertimbangkan gagasan saling butuh satu sama lain, saling
menguatkan, dan saling menghasilkan keuntungan.

Salah satu pola kemitraan dari usaha tani kelapa sawit adalah program
Perusahaaninti Rakyat (PIR). Di mana program ini merupakan implementasi dari
pengembangan perkebunan di mana perkebunan besar berfungsi sebagai inti dari
sistem kerja sama dan perkebunan yang lebih kecil berfungsi sebagai plasma supaya
bisa mendapatkan keuntungan dari sistem tersebut secara keseluruhan (Pintakami
et al., 2020).

Jadwal pengembangan program PIR dibagi menjadi tiga tahapan. Pada tahap
awal, perusahaan pusat berfokus pada pembangunan perkebunan. Tahap ketiga
mencakup pengembalian perkebunan dan pembayaran kembali kredit (juga dikenal
sebagai utang petani) yang dilaksanakan setelah tahap kedua selesai, yang meliputi
penyerahan perkebunan kepada petani plasma dan pelaksanaan kontrak kredit
konveksi (Pramana, 2020).

Di wilayah Kabupaten Banyuasin terdapat perkebunan kelapa sawit plasma
yang tersebar pada beberapa kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Pulau
Rimau. Terdapat perusahaan inti yang membangun plasma di daerah Kecamatan
Pulau Rimau yaitu PT. Citra Lestari Sawit atau CLS, perusahaan ini membangun
plasma di beberapa Desa yang ada di Pulau Rimau seperti Desa Budi Asih.

Dikarenakan tanaman kepala sawit baru mampu menghasilkan buah pada
tahun keempat atau kelima, para petani membutuhkan banyak biaya untuk
membiayai dan merawat tanaman yang belum bisa menghasilkan (TBM) pada tiga
tahun pertama (Alfizar et at., 2017).

Prosedur peremajaan perkebunan terutama di perkebunan plasma,
membutuhkan perencanaan dan persiapan yang ekstensif. Ketika tanaman

mencapai akhir siklus hidup ekonomisnya, peremajaan melibatkan penggantian
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dengan bibit baru. Petani harus memutuskan apakah akan melakukan peremajaan
kelapa sawit, kondisi peremajaan apa saja yang diharuskan untuk dipenuhi, bibit
jenis apa yang harus digunakan, dan bagaimana biaya yang harus dikeluarkan

terkait dengan peremajaan kepala sawit ini.

Perkebunan kelapa sawit rakyat akan diremajakan secara bertahap di seluruh
provinsi di Indonesia sehingga mampu menghasilkan panen yang berkualitas dan
bernilai. Melalui BPDPKS, petani kecil yang terlibat dalam PSR berhak untuk
menerima bantuan keuangan sekitar Rp 25 juta hingga Rp 30 juta per ha. Program
ini dapat diimplementasikan dengan menggunakan salah satu dari tiga jenis skema
pendanaan yang ada, yang masing-masing disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
dan kemampuan dari para petani yang terlibat. Skema pertama menyarankan untuk
menggunakan kombinasi antara tabungan petani dan dana bantuan BPDPKS, yang
menyediakan antara 25 hingga 30 juta rupiah per ha. Dengan skema kedua,
kontribusi petani terhadap program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sehingga dana yang
tersedia melalui program bantuan BPDPKS digabungkan untuk memenuhi
kebutuhan pembiayaan program. Serta skema ketiga menyarankan penggabungan
sumber daya dari BPDPKS, tabungan petani, dan KUR untuk mengumpulkan dana
yang diperlukan untuk pembiayaan (BPDPKS 2020)

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk
melaksanakan penelitian tentangAnalisis Kelayakan Finansial Peremajaan Kelapa
Sawit Plasma Dengan Skema Tabungan Petani Di Desa Budi Asih Kecamatan

Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas oleh peneliti berdasarkan latar belakang
di atas adalah:

1. Berapa lama petani kelapa sawit plasma Desa Budi Asih Kecamatan Pulau
Rimau Kabupaten Banyuasin dalam membayar Kredit yang diberikan oleh
perusahaan inti?

2. Bagaimana Tingkat kelayakan finansial usaha perkebunan kelapa sawit di

Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin?
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3. Berapa jumlah tabungan yang wajib disisihkan petani agar dapat melakukan
peremajaan kelapa sawit plasma Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau

Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis lama waktu petani kelapa sawit plasma membayar kredit di Desa
Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin.

Menganalisis tingkat Tingkat kelayakan finansial kelapa sawit di Desa Budi
Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin.

Menghitung jumlah tabungan yang wajib disisihkan petani agar dapat
melakukan usaha peremajaan sawit plasma di Kabupaten Banyuasin

Kecamatan Pulau Rimau Desa Budi Asih.

Berdasarkan pemanfaatan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini

adalah untuk :

1.

Berguna untuk memberikan informasi terkait Kredit dan Tabungan petani
kelapa sawit plasma di Desa Budi Asih

Merupakan pengalaman berharga bagi penulis dengan menambah informasi dan
pengetahuan dalam analisis kasus berbasis fakta.

Sebagai narasumber bagi pembaca dan peneliti lain yang akan melakukan

penelitian dengan topik yang sama.
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